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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Berhitung merupakan cabang matematika yang diguimakanpir di
selurun cabang matematika seperti Aljabar, Aritkati Analisis dan
Geometri. Operasi hitung yang mendasar adalah sipgeajumlahan (+) dan
pengurangan-) artinya operasi hitung yang lain seperti perkal{®) dan
pembagian ) dapat dijabarkan. Untuk perkalian dapat dijabarknenjadi
penjumlahan yang berulang sedangkan pembagian dagbarkan menjadi
pengurangan berulang.

Kesalahan anak dalam berhitung matematika serisgpdbkan oleh
kurangnya penguasaan pengertian bilangan-bilangan g@enggunaan
bilangan tersebut menurut yang semestinya. Kesalaleasebut biasa
dijumpai pada tingkat Sekolah Dasar (SD) yang muli@jarkan materi
operasi hitung bilangan bulat, sehingga berakibatibopada tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) karena materi tersebut sdregguna dalam
mempelajari operasi hitung bentuk aljabar. Akibatngiswa mengalami

kesulitan dalam belajar matematika, hal ini dapi#tat dari pengerjaan soal



matematika yang hasilnya masih dibawah Kriteria ukisan Minimal
(KKM).

Kenyataannya dalam belajar matematika siswa massakukan
kesalahan dalam menerapkan konsep, menerapkan hahkan keliru dalam
perhitungan. Penelitian Fajar Hidayati (2010) tegt&ajian kesulitan siswa
kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempeiajaljabar
menyimpulkan bahwa persentase tingkat kesulitaggtiryaitu penguasaan
konsep sebesar 72%, dalam penguasaan prinsip s@désaedangkan fakto-
faktor penyebab kesulitan belajar berasal darofa&kstern sebesar 49%.

Menurut Lerner dalam (Abdurrahman, 2008: 259), kahkesulitan
belajar matematika disebut dengan diskakylzscaculis). Lerner juga
mengatakan bahwa ada beberapa kekeliruan secarm g dilakukan
oleh anak yaitu kurang pemahaman tentang (1) siniBphilai tempat atau
kekeliruan memahami data, (3) perhitungan, (4) pengan proses yang
keliru dan (5) tulisan yang tidak terbaca.

Kesulitan belajar merupakan salah satu penyebata siselakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. litéesubelajar
dipengaruhi oleh banyak faktor yang menyebabkada@mya kemampuan
siswa. Faktor-faktor dapat berasal dari dalam deauluar diri siswa. Faktor
dari dalam diri siswa berupa karakteristik siswikaps terhadap belajar,
motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolahahatelajar, menggali hasil

belajar, dan kebiasaan belajar. Faktor dari luswaiberupa faktor guru,



lingkungan sosial, kurikulum sekolah dan saranagrana.(Aunurrahman,
2010: 178-196)

Sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus sdgaraani secara
tuntas. Penyelesaian ini ditempuh dengan cara maliga permasalahan
secara mendetail agar kesalahan-kesalahan siswa fdkior-faktor
penyebabnya dapat diketahui lebih jauh untuk metabamengatasi
permasalahan tersebut. Selanjutnya diupayakan dairighkhgkah penyelesaian
secara terstruktur dan sistematis sehingga dihamagiswa menyelesaikan
belajarnya secara tuntas sehingga prestasi belejatematika dapat
ditingkatkan.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut, penuli€abanuntuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesail@nnstematika pokok
bahasan operasi hitung bentuk aljabar siswa kdlaBSMP Muhammadiyah |
Surakarta.

. Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah persoalan atau masalah hams
dipecahkan menjadi jelas. Perumusan masalah idatad&eberapa besar
persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalamyetesaikan soal
matematika pokok bahasan operasi hitung bentukbaljaitinjau dari
kesalahan dalam menerapkan konsep, kesalahan daémantukan rumus
serta kesalahan dalam perhitungan pada siswa\¥BI&MP Muhammadiyah

1 Surakarta.”



C. Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai ladauntuk
mengetahui persentase kesalahan siswa kelas VIl SMRammadiyah 1
Surakarta dalam menyelesaikan soal matematika pdiailasan operasi
hitung bentuk aljabar ditinjau dari kesalahan dalaranerapkan konsep,
kesalahan dalam menentukan rumus serta kesalalzen gerhitungan.
D. Manfaat Penélitian
Dari penelitian ini peneliti mengharapkan dapat rern manfaat
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan membasiswa dalam
mengatasi letak kesalahan dalam menyelesaikan reas¢matika
pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapajudiakan sebagai
bahan pertimbangan, terutama pada jenis kesalahag giperbuat
siswa dengan cara memperbaiki strategi pembelajaran

3. Bagi calon pendidik, hasil penelitian diharapkannienfaat dalam
mempersiapkan dan mengantisipasi masalah-masalaly wgkan
dihadapi nanti.

E. Daftar Istilah

1. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibanghngoru untuk

mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat nggratkan



kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkamampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya ghaikan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajararaif¢§ySagala,

2007: 62).

. Kesalahan Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 865pl&lesn adalah
penyimpangan terhadap sesuatu yang benar. Kesalsham yang
dilakukan oleh anak dalam mengerjakan tugas maieamnataitu
kurangnya pengetahuan tentang simbol, penggunaasegryang

keliru, dan kesalahan perhitungan.

. Soal Matematika

Soal matematika merupakan salah satu alat untullajmen hasil
belajar matematika. Bentuk soal matematika yangddipn alat
penilaian dapat berupa soal obyektif maupun soaliaor Dari
berbagai bentuk soal tersebut masing-masing menapl®ebihan
dan kelemahan serta mempunyai bentuk dan macdairtega.

. Bentuk Aljabar

Bentuk Aljabar adalah suatu bentuk matematika yatajam
penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bgan yang
belum diketahui. Bentuk aljabar dapat dimanfaatkamtuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari{Bswi Nuharini

& Tri Wahyuni, 2008: 80)



